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ABSTRACT

The phenomenon of business decline of mining companies that can make
companies change auditor to get an assessment of the financial statements are
considered reasonable. This is a phenomenon that needs further study to obtain a
relation of the incident.

The purpose of this study was to analyze the influence of the auditor's
opinion, the reputation of the firm, the client company's financial difficulties,
management changes, company size and sales growth of the auditor switching on
mining companies listed on the Stock Exchange the period 2011-2014.

This study uses the auditor's opinion, the reputation of the firm, the client
company's financial difficulties, management changes, company size and sales
growth as an independent variable and auditor switching as the dependent
variable. The sampling technique was by purposive sampling. The sample used is
a mining company listed on the Stock Exchange 2011-2014 period respectively.
The analysis method used is quantitative analysis, including descriptive statistical
analysis, logistic regression analysis, and analysis of kindness models.

Based on test results, management turnover positive influence on auditor
switching, while the size of the firm, financial difficulties (financial distress), firm
size negatively affects the auditor switching. The auditor's opinion and the
company's growth does not significantly influence the auditor switching. Based on
the test results showed that showed that the regression model can be used to
predict the auditor switching. While variations of switching auditors able to be
explained by the independent variable of 49.1%.

Key words: the auditor's opinion, the reputation of KAP, financial distress,
management changes, company size, sales growth, auditor switching.
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ABSTRAK

Fenomena penurunan bisnis perusahaan tambang yang dapat membuat
perusahaan melakukan perubahan auditor untuk mendapatkan penilaian laporan
keuangan yang dinilai wajar. Hal ini merupakan suatu fenomena yang perlu
diteliti lebih lanjut untuk mendapatkan suatu hubungan dari kejadian tersebut.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh opini auditor,
reputasi KAP, kesulitan keuangan perusahaan klien, pergantian manajemen,
ukuran perusahaan dan pertumbuhan penjualan terhadap auditor switching pada
perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2011-2014.

Penelitian ini menggunakan opini auditor, reputasi KAP, Kkesulitan
keuangan perusahaan klien, pergantian manajemen, ukuran perusahaan dan
pertumbuhan penjualan sebagai variabel independen dan auditor switching
sebagai variabel dependen. Teknik pengambilan sampel adalah dengan purposive
sampling. Sampel yang digunakan adalah perusahaan pertambangan yang
terdaftar di BEI periode 2011-2014 secara berturut-turut. Analisis yang digunakan
adalah metode analisis kuantitatif, meliputi analisis statistic deskriptif, analisis
regresi logistik, dan analisis kebaikan model.

Berdasarkan hasil pengujian, pergantian manajemen berpengaruh positif
terhadap auditor switching, sedangkan ukuran KAP, kesulitan keuangan (financial
distress), ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap auditor switching.
Opini auditor dan pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap
auditor switching. Berdasarkan dari hasil pengujian menunjukkan bahwa
menunjukkan bahwa model regresi dapat dipergunakan untuk memprediksi
auditor switching. Sedangkan variasi auditor switching mampu dijelaskan oleh
variabel bebas sebesar 49,1%.

Kata kunci : opini auditor, reputasi KAP, financial distress, pergantian
manajemen, ukuran perusahaan, pertumbuhan penjualan, auditor switching.
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Pendahuluan

Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 17/PMK.01/2008
tentang “Jasa Akuntan Publik” membahas tentang pemberian jasa audit umum
atas laporan keuangan dari suatu entitas dapat dilakukan oleh Kantor Akuntan
Publik (selanjutnya disebut KAP) paling lama untuk 5 (lima) tahun buku berturut-
turut dan oleh seorang Akuntan Publik paling lama untuk 3 (tiga) tahun buku
berturut-turut. Perubahan yang dilakukan adalah, pertama, pemberian jasa audit
umum atas laporan keuangan suatu entitas dapat dilakukan oleh Kantor Akuntan
Publik paling lama 6 (enam) tahun buku berturut-turut dan oleh seorang Akuntan
Publik 3 (tiga) tahun buku berturut-turut (pasal 3 ayat 1). Kedua, akuntan publik
dan Kantor Akuntan Publik dapat menerima kembali penugasan audit umum
untuk klien setelah 1 (satu) tahun buku tidak memberikan jasa audit umum atas
laporan keuangan klien yang sama (pasal 3 ayat 2 dan 3).

Fenomena mengenai pergantian auditor atau Kantor Akuntan Publik
(KAP) memang sangat menarik untuk dikaji, hal ini dikarenakan banyak factor
yang dapat mempengaruhi keputusan perusahaan untuk melakukan pergantian
auditor atau KAP. Menurut Febrianto (2009), pergantian auditor bisa terjadi
secara voluntary (sukarela). Jika pergantian auditor terjadi secara voluntary, maka
faktor-faktor penyebab dapat berasal dari sisi klien (misalnya kesulitan keuangan,
manajemen yang gagal, perubahan ownership, Initial Public Offering, dan
sebagainya) dan dari sisi auditor (misalnya fee audit, kualitas audit, dan
sebagainya). Sehingga permasalahan dalam penelitian ini adalah untuk mengkaji
kenapa terjadi adanya pergantian auditor secara voluntary (sukarela) karena hal ini
merupakan fenomena yang layak untuk dikaji.

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Satriantini et al
(2014) yang meneliti tentang pengaruh opini audit, ukuran KAP, dan pergantian
manajemen terhadap auditor switching pada perusahaan real estate dan properti
yang terdaftar di BEI periode 2009-2013. Penelitian ini akan menambahkan
variabel bebas lainnya sesuai dengan jurnal pendukung yaitu variabel kesulitan
keuangan, ukuran perusahaan klien dan pertumbuhan perusahaan. Pada penelitian
ini, perusahaan sampel yang akan diteliti adalah perusahaan pertambangan yang
terdaftar di BEI pada periode 2011-2014. Alasan memilih perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah karena kondisi
perusahaan pertambangan yang saat ini sedang mengalami penurunan akibat harga
komoditas yang menurun sejak tahun 2012 membuat keuangan perusahaan
pertambangan juga menjadi kurang baik (Tempo, 2015). Hal ini dapat membuat
perusahaan pertambangan mencoba mengganti auditor agar mendapatkan
penilaian wajar tanpa kecuali pada laporan keuangannya. Sebagai contohnya
adalah PT. Renuka Coalindo Tbk. yang melakukan pergantian auditor pada tahun
2013 wuntuk mendapatkan penilaian wajar tanpa kecuali pada laporan
keuangannya, namun dari penilaian lanjutan oleh BEI, laporan keuangan PT.
Renuka Coalindo Tbk. dianggap tidak wajar sehingga sahamnya sempat
disuspend dan laporan keuangan tersebut diumumkan akan direvisi (Tempo,
2015). Hal inilah yang menjadi alasan peneliti memilih perusahaan pertambangan
pada periode 2011-2014 sebagai sampel penelitian.
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Telaah Pustaka
Auditor switching

Auditor switching merupakan pergantian auditor atau Kantor Akuntan
Publik yang dilakukan oleh perusahaan. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa
faktor yang bisa berasal dari faktor klien maupun faktor auditor. Mardiyah (2002)
dalam Wijayani dan Januarti (2011) juga menyatakan dua faktor yang
mempengaruhi perusahaan berganti KAP adalah faktor klien (Client-related
Factors), vyaitu: kesulitan keuangan, manajemen yang gagal, perubahan
ownership, Initial Public Offering (IPO) dan faktor auditor (Auditor-related
Factors), yaitu: ukuran atau reputasi auditor.

Opini Audit Going concern

Going concern merupakan asumsi dasar dalam pelaporan keuangan suatu
entitas (IAl, 2009), sehingga jika suatu entitas mengalami kondisi yang
berlawanan dengan asumsi kelangsungan usaha, maka entitas tersebut menjadi
bermasalah. Kajian atas going concern dapat dilakukan dengan melihat kondisi
internal perusahaan dan prospek perusahaan dimasa mendatang. Prediksi tentang
kemungkinan bangkrut atau tidaknya suatu perusahaan termasuk salah satu
komponen keputusan tentang going concern (Lenard et al., 2000).

Ukuran KAP

Ukuran KAP dalam penelitian ini merupakan besar kecilnya KAP yang
dibedakan dalam dua kelompok, yaitu KAP yang berafiliasi dengan Big 4 dan
KAP yang tidak berafiliasi dengan Big 4. Craswell dalam Fanny dan Saputra
(2005) menyatakan bahwa klien biasanya mempersepsikan bahwa auditor yang
berasal dari Kantor Akuntan Publik besar dan yang memiliki afiliasi dengan
Kantor Akuntan Publik internasionallah yang memiliki kualitas yang lebih tinggi
karena auditor tersebut memiliki karakteristik yang dapat dikaitkan dengan
kualitas, seperti pelatihan, pengakuan internasional, serta adanya peer review.
Kesulitan Keuangan (Financial Distress)

Financial distress merupakan kondisi keuangan yang terjadi sebelum
kebangkrutan ataupun likuidasi (Kamaludin dan Pribadi, 2011). Menurut Atmini
(Kamaludin dan Pribadi, 2011), financial distress adalah konsep luas yang terdiri
dari beberapa situasi di mana suatu perusahaan menghadapi masalah kesulitan
keuangan. Istilah umum untuk menggambarkan situasi tersebut adalah
kebangkrutan, kegagalan, ketidakmampuan melunasi hutang dan default.
Ketidakmampuan melunasi hutang menunjukkan Kinerja negatif dan
menunjukkan adanya masalah likuiditas.

Pergantian Manajemen

Pergantian manajemen merupakan pergantian direksi perusahaan yang
terutama disebabkan oleh keputusan rapat umum pemegang saham maupun
direksi berhenti karena kemauan sendiri (Sulistriani, 2012). Konflik keagenan
yang terjadi antara pemilik perusahaan dengan manajemen seringkali membuat
pemilik perusahaan mengambil keputusan untuk melakukan pergantian
manajemen. Pergantian manajemen dalam perusahaan sering kali diikuti oleh
perubahan kebijakan dalam perusahaan, termasuk dalam hal pemilihan KAP
(Sinarwati, 2010) dalam Sulistiarini (2012).

Ukuran Perusahaan
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Menurut Sartono (2010:249), perusahaan besar yang sudah well-established akan
lebih mudah memperoleh modal di pasar modal dibanding dengan perusahaan kecil.
Karena kemudahan akses tersebut berarti perusahaan besar memiliki fleksibilitas yang
lebih besar pula. Menurut Fahmi (2011:2), semakin baik kualitas laporan keuangan yang
disajikan maka akan semakin menyakinkan pihak eksternal dalam melihat kinerja
keuangan perusahaan tersebut, yang otomatis tentunya pihak-pihak yang berhubungan
dengan perusahaan akan merasa puas dalam berbagai urusan dengan perusahaan.
Perusahaan selalu menginginkan perolehan laba bersih setelah pajak karena bersifat
menambah modal sendiri.

Pertumbuhan Perusahaan

Brigham dan Houston (2001), mendefinisikan pertumbuhan sebagai
perubahan penjualan tahunan. Hal ini dapat dibuktikan melalui perusahaan yang
tumbuh dapat dilihat dari peningkatan penjualan untuk memperbesar ukuran
perusahaan. Konsep ini didasarkan pada dua argumentasi. Pertama, pertumbuhan
penjualan berbeda dengan pertumbuhan aktiva yang setiap usaha yang dilakukan
secara langsung membawa implikasi pada penerimaan. Pertumbuhan penjualan
mencerminkan dampak langsung dari pertumbuhan aset. Kedua, investasi pada
aktiva membutuhkan waktu sebelum dioperasikan, sehingga aktifitas yang
dilakukan tidak terkait dengan penerimaan sedangkan penjualan tidak
membuthkan waktu terlalu banyak (Kaaro, 2002).

Kerangka Pemikiran
Dari uraian pemikiran tersebut diatas dapat diperjelas secara skematis
digambarkan seperti pada gambar dibawah ini:
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Hubungan Logis Antar Variabel Dan Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Opini Auditor Terhadap Auditor switching

Opini audit memberikan informasi yang bermanfaat bagi pengguna
eksternal laporan keuangan dan bermanfaat untuk keputusan investasi. Menurut
Shen dan Wang (2006) manajer percaya bahwa opini-opini audit yang kurang
baik akan mempengaruhi harga saham dan kapasitas pembiayaan, sehingga opini
qualified kemungkinan akan mempengaruhi keputusan perusahaan untuk
mengakhiri kontrak dengan auditor. Kawijaya dan Juniarti (2002) menyatakan hal
yang sama bahwa opini qualified memang cenderung kurang disukai oleh Klien.
Perusahaan Kklien lebih menginginkan auditor memberi opini wajar tanpa
pengecualian atas laporan keuangannya. Oleh karena itu, klien berusaha sedapat
mungkin menghindari untuk mendapat opini qualified. Manajemen perusahaan
akan memberhentikan auditornya karena memberikan opini audit yang tidak
diharapkan perusahaan atas laporan keuangannya dan akan mencari auditor yang
lebih mudah diatur (Carcello dan Neal, 2003). Jadi dapat disimpulkan bahwa klien
yang mendapat opini audit yang tidak diharapkan atas laporan keuangannya akan
cenderung mengganti KAP.
Hi: Opini auditor berpengaruh positif terhadap auditor switching.

Pengaruh Ukuran KAP Terhadap Auditor switching

Perusahaan akan mencari KAP yang kredibilitasnya tinggi untuk
meningkatkan kredibilitas laporan keuangan di mata pemakai laporan keuangan.
Investor akan lebih cenderung pada data akuntansi yang dihasilkan dari auditor
yang bereputasi. Perusahaan tidak akan mengganti KAP jika KAPnya sudah
bereputasi (Sinarwati, 2010). Perusahaan akan lebih memilih KAP dengan
kualitas yang lebih baik untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan dan untuk
meningkatkan reputasi perusahaan di mata pemakai laporan keuangan (Wijayanti,
2010). Wibowo dan Hilda (2009) berpendapat bahwa KAP besar mempunyai
kemampuan yang lebih baik dalam melakukan audit dibandingkan KAP Kkecil,
sehingga mampu menghasilkan kualitas audit yang lebih tinggi. Menurut
Wijayanti (2010), perusahaan akan lebih memilih KAP dengan kualitas yang lebih
baik untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan dan untuk meningkatkan
reputasi perusahaan di mata pemakai laporan keuangan. KAP yang besar biasanya
memiliki reputasi tinggi dalam lingkungan bisnis, sehingga mereka akan selalu
berusaha mempertahankan independensi. Berdasarkan argumen di atas dapat
disimpulkan bahwa perusahaan lebih memilih KAP besar yang dianggap lebih
berkualitas dibandingkan KAP kecil. Oleh karena itu, perusahaan yang telah
menggunakan jasa KAP besar memiliki kemungkinan kecil untuk berganti KAP.
H, : Ukuran KAP berpengaruh negatif terhadap auditor switching.

Pengaruh Kesulitan Keuangan Terhadap Auditor switching

Posisi keuangan perusahaan klien mungkin mempunyai pengaruh penting
pada keputusan untuk mempertahankan atau mengganti KAP. Kondisi perusahaan
klien yang terancam bangkrut cenderung meningkatkan evaluasi subjektivitas dan
kehati-hatian auditor. Dalam kondisi seperti ini suatu perusahaan akan cenderung
melakukan auditor switching. Perusahaan yang bangkrut lebih sering berpindah
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KAP daripada perusahaan yang tidak bangkrut. Ketidakpastian dalam bisnis pada
perusahaan-perusahaan yang terancam bangkrut (mempunyai kesulitan keuangan)
menimbulkan kondisi yang mendorong perusahaan berpindah KAP. Kondisi
perusahaan yang berpotensi bangkrut memiliki kecenderungan mengganti auditor
karena di dalam lingkungan perusahaan yang mengalami potensi kebangkrutan
terdapat pengaruh yang besar pada ketegangan hubungan antara manajemen dan
auditor yang menyebabkan putusnya hubungan kerja antara manjemen dan auditor
(Schwartz dan Menon, 1985 dalam Wijayanti, 2010). Klien dengan tekanan
finansial cenderung mengganti KAP dibandingkan dengan rekan-rekan mereka
yang lebih sehat (Hudaib dan Cooke, 2005). Auditor switching juga bisa
disebabkan karena perusahaan sudah tidak lagi memiliki kemampuan untuk
membiayai biaya audit yang dibebankan oleh KAP yang disebabkan oleh
penurunan kemampuan keuangan perusahaan (Wijayanti, 2010).

H; : Kesulitan keuangan berpengaruh positif terhadap auditor switching.

Pengaruh Pergantian Manajemen Terhadap Auditor switching

Pergantian manajemen disebabkan karena keputusan rapat umum
pemegang saham atau pihak manajemen berhenti karena kemauan sendiri
sehingga pemegang saham harus mengontrak atau mengganti manajemen baru
yaitu direktur utama atau CEO (Chief Executive Officer). CEO yang baru
mungkin juga diikuti oleh perubahan kebijakan dalam bidang akuntansi,
keuangan, dan pemilihan KAP (Damayanti dan Sudarma, 2010). Dalam suatu
hubungan antara pemilik perusahaan dengan manajemen kerap kali terjadi konflik
kepentingan yang menjadi salah satu hal yang menyebabkan terjadinya pergantian
manajemen dalam suatu perusahaan. Adanya manajemen yang baru mungkin juga
diikuti oleh perubahan kebijakan dalam bidang akuntansi, keuangan, dan
pemilihan KAP (Damayanti dan Sudarma, 2008) dalam Sulistiarini (2012).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan adanya pergantian manajemen
memungkinkan klien untuk memilih auditor baru yang lebih berkualitas dan
sepakat dengan kebijakan akuntansi perusahaan.
H, : Pergantian manajemen berpengaruh positif terhadap auditor switching.

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Auditor switching

Ukuran perusahaan klien merupakan suatu skala di mana dapat
diklasifikasikan besar kecilnya perusahaan yang dihubungan dengan financial
perusahaan. Di mana perusahaan yang besar dipercayai dapat menyelesaikan
kesulitan-kesulitan keuangan yang dihadapinya daripada perusahaan kecil (Putri
dkk, 2015). Dalam hal ini di proyeksikan pada total asset. Putri dkk (2015)
menunjukkan adanya hubungan yang positif antara ukuran klien dengan
pemilihan perusahaan audit yang memiliki kualitas yang tinggi. Idealnya, ukuran
perusahaan audit harus sesuai dengan ukuran perusahaan klien dan jenis layanan
yang dibutuhkan. Sebuah ketidaksesuaian ukuran antara perusahaan klien yang
besar diaudit oleh perusahaan audit yang kecil dapat menyebabkan berakhirnya
keterlibatan audit (Hudaib dan Cooke, 2005), yaitu auditor switching.
Berdasarkan argument tersebut maka dapat disimpulkan bahwa kecendurungan
auditor switching bagi klien besar lebih rendah dibandingkan dengan klien kecil.
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Hs : Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap auditor switching.

Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Auditor switching

Pergantian KAP juga dapat dipengaruhi oleh pertumbuhan perusahaan
klien (Putri dkk, 2015). Seiring dengan pertumbuhan perusahaan, maka kegiatan
operasional menjadi semakin kompleks, juga pemisahan antara manajemen dan
pemilik mengalami peningkatan. Dengan demikian, permintaan akan
independensi auditor meningkat untuk mengurangi biaya agensi yang disebabkan
pertumbuhan perusahaan tersebut (Putra, 2014). Perusahaan akan mengganti KAP
jika perusahaan menganggap KAP yang lama tidak dapat memenuhi tuntutan
yang ada. Perusahaan juga akan cenderung mengganti dengan KAP yang lebih
besar untuk meningkatkan prestise, sehingga dimata stakeholder citra perusaaan
dapat meningkat. Perusahaan yang sedang mengalami pertumbuhan (growth)
tentunya berharap untuk mendapatkan reaksi yang positif dengan melakukan
auditor switch. Dengan mengganti auditor atau KAP yang prestisius, maka
diharapkan reputasi perusahaan juga akan ikut terangkat di mata investor
(Juliantari dan Rasmini, 2013).
He : Pertumbuhan perusahaan berpengaruh negatif terhadap auditor
switching.

Metode Penelitian
Definisi Operasional Variabel
Opini audit
Opini audit merupakan pernyataan pendapat yang diberikan oleh auditor
dalam menilai kewajaran atas laporan keuangan perusahaan yang diauditnya.
Variabel opini audit menggunakan variabel dummy. Jika perusahaan klien
menerima opini selain wajar tanpa pengecualian (unqualified) maka diberikan
nilai 1. Sedangkan jika perusahaan klien menerima opini wajar tanpa
pengecualian (unqualified), maka diberikan nilai O (Susan dan Trisnawati, 2011).
Ukuran KAP
Dalam penelitian ini, ukuran KAP diukur dengan menggunakan variable
dummy yang memberikan nilai 1 jika KAP berafiliasi dengan the big four dan
nilai 0 jika KAP tidak berafiliasi dengan the big four. Adapun kategori the big
four di Indonesia yaitu (Divianto, 2011):
1. KAP Price Waterhouse Coopers (PWC), bekerjasama dengan KAP Drs.
Hadi Sutanto & Rekan, Haryanto Sahari & Rekan.
2. KAP Klynveld Peat Marwick Goerdeler (KPMG), bekerjasama dengan
KAP Sidharta-Sidharta & Widjaja.
3. KAP Ernest & Young (E & Y), bekerjasama dengan KAP Prasetio,
Sarwoko, & Sanjadja.
4. KAP Deloitte Touche Thomatsu (Deloitte), bekerjasama dengan KAP
Hans Tuanakotta & Mustofa, Osman Ramli Satrio &Rekan.
Kesulitan Keuangan (Financial Distress)
Kondisi keuangan adalah diukur dengan menggunakan financial distress.
Financial distress diukur dengan menggunakan model prediksi kebangkrutan
Revised Altman, yang terkenal dengan nama Z score yang merupakan suatu
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formula yang dikembangkan oleh Altman untuk mendeteksi kebangkrutan
perusahaan pada beberapa periode sebelum terjadinya kebangkrutan (Kamaludin
dan Pribadi, 2011). Rumus Financial Distress adalah:
7’ =0.717 71 +0.847 72 + 3.107 Z3 + 0.420 Z4 + 0.998 Z5

Keterangan:
Z1 = working capita(current asset-current liabilities)/ total assets
Z?2 = retained earnings/ total assets
Z3 = earnings before interest and taxes/ total assets
Z4 = book value of equity (market cap/total equity)/ book value of debt
Z5 = sales/ total assets

Berdasarkan analisis ini apabila nilai Z dari perusahaan yang diteliti lebih
kecil dari 1,80 berisiko tinggi terhadap kebangkrutan diberi nilai 1, bila nilai Z
berada diantara 1,81 sampai dengan 2,99 dikatakan masih memiliki resiko
kebangkrutan diberi nilai 2, bila di atas nilai 2,99 atau Z > 2,99 aman dari
kebangkrutan. menghadapi kondisi persaingan diberi nilai 3 (Sinarwati, 2010).
Pergantian Manajemen

Pergantian manajemen dilihat dari adanya pergantian direksi perusahaan.
Variabel pergantian manajemen menggunakan variabel dummy. Jika terdapat
pergantian manajemen dalam perusahaan maka diberikan nilai 1. Sedangkan, jika
tidak terdapat pergantian manajemen dalam perusahaan, maka diberikan nilai 0
(Susan dan Trisnawati, 2011).
Ukuran Perusahaan

Dalam penelitian ini, ukuran perusahaan dinilai dengan total asset
perusahaan selama satu tahun tertentu. Mengingat nilai total aset yang cukup
besar, maka dalam pengukurannya dikonversikan dalam logaritma natural (Ln).
Rumus dari ukuran perusahaan menurut Brigham dan Houston (2001) adalah
sebagai berikut (Putri dkk, 2015):

Size = In[Total Aset]

Pertumbuhan

Growth adalah kesempatan yang dimiliki perusahaan untuk dapat
berkembang dan mencakup kesempatan untuk melakukan investasi di masa
mendatang. Growth diukur dengan rasio pertumbuhan penjualan (Juliantari dan
Rasmini, 2013).

Sales; — Sales;_;

Growth =
row Sales;_;

Populasi dan Sampel

Populasi adalah jumlah dari keseluruhan objek (satuan-satuan / individu-
individu) yang karakteristiknya hendak diduga (Ferdinand, 2006). Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh data keuangan perusahaan yang terdaftar di BEI,
selama tahun 2011-2014.

Sampel adalah sejumlah individu yang merupakan perwakilan dari
populasi (Ferdinand, 2006). Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini
adalah metode purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria
atau pertimbangan tertentu (Ferdinand, 2006). Adapun kriteria sampel yang akan
digunakan adalah sebagai berikut:
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1. Perusahaan sampel terdaftar di BEI dalam sector pertambangan yang
menerbitkan laporan tahunan secara berturut-turut selama periode
pengamatan (2011-2014).
2. Perusahaan sampel memiliki data keuangan yang diperlukan secara
lengkap dari variabel yang diteliti.
Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu yang
diperoleh melalui data historis. Menurut Sugiyono (2007), data sekunder adalah
data yang didapatkan dari sumber data berupa pencatatan data historis yaitu data
laporan tahunan perusahaan periode tahun 2011-2014. Data yang digunakan
merupakan data yang dapat diperoleh dari Indonesian Capital Market Directory
dan annual report yang didapat dari website www.idx.co.id.
Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan metode dokumentasi. Metode dokumentasi dilakukan dengan cara
menelusuri yang dilakukan dengan mengumpulkan data sekunder.

Metode Analisis Data
Analisis Regresi Logistik
Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikatnya. Persamaan regresi linier berganda adalah
sebagai berikut (Ghozali, 2011):
P.

In [1 _lP_] =a + B1Xq + B2Xy + B3X3 + BeXy + BsXs5 + BeXe

i
Keterangan:
In [&] = Auditor switching
o = Konstanta
b;-bs = Koefisien Regresi
X1= Opini audit
X, = Ukuran KAP
X3 = Kesulitan Keuangan (Financial Distress)
X4 = Pergantian Manajemen
Xs = Ukuran perusahaan
Xg = Pertumbuhan Perusahaan
e = Error Term

Hasil dan Pembahasan
Hasil Analisis Regresi Logistik

Proses pengolahan data dengan menggunakan alat bantu IBM SPSS 19
menghasilkan persamaan sebagai berikut :

! ] =7,420 + 18,344X; - 3,919X; - 1,281 X3+ 3,081X,4- 0,770Xs - 0,091 X6

In |—
1-Y


http://www.idx.co.id/
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Hasil Uji t

Uji hipotesis pengaruh Opini auditor terhadap Auditor switching

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil
signifikansi sebesar 0,999 > 0,05. Hal ini menunjukkan tidak terdapat pengaruh
antara opini auditor terhadap auditor switching. Sehingga dapat dikatakan
hipotesis yang menyatakan opini auditor berpengaruh terhadap auditor switching
dapat ditolak (H; ditolak).

Uji hipotesis pengaruh Ukuran KAP terhadap Auditor switching

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil
signifikansi sebesar 0,029 < 0,05. Hal ini menunjukkan ukuran KAP berpengaruh
negatif terhadap auditor switching. Sehingga dapat dikatakan hipotesis yang
menyatakan ukuran KAP berpengaruh terhadap auditor switching diterima (H;
diterima).

Uji hipotesis pengaruh Kesulitan keuangan terhadap Auditor switching
Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil
signifikansi sebesar 0,039 < 0,05. Hal ini menunjukkan kesulitan keuangan
berpengaruh negatif terhadap auditor switching. Sehingga dapat dikatakan
hipotesis yang menyatakan kesulitan keuangan (financial distress) berpengaruh
terhadap auditor switching dapat diterima (H3 diterima).

Uji hipotesis pengaruh Pergantian manajemen terhadap Auditor switching
Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil
signifikansi sebesar 0,010 < 0,05. Hal ini menunjukkan pergantian manajemen
berpengaruh positif terhadap auditor switching. Sehingga dapat dikatakan
hipotesis yang menyatakan pergantian manajemen berpengaruh terhadap auditor
switching diterima (H, diterima).

Uji hipotesis pengaruh Ukuran perusahaan terhadap Auditor switching
Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil
signifikansi sebesar 0,029 < 0,05. Hal ini menunjukkan ukuran perusahaan
berpengaruh negatif terhadap auditor switching. Sehingga dapat dikatakan
hipotesis yang menyatakan ukuran perusahaan (financial distress) berpengaruh
terhadap auditor switching dapat diterima (Hs diterima).

Uji hipotesis pengaruh Pertumbuhan perusahaan terhadap Auditor switching
Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil
signifikansi sebesar 0,859 > 0,05. Hal ini menunjukkan pertumbuhan perusahaan
tidak berpengaruh signifikan terhadap auditor switching. Sehingga dapat
dikatakan hipotesis yang menyatakan pertumbuhan perusahaan berpengaruh
terhadap auditor switching ditolak (He ditolak).

Pembahasan

Berdasarkan dari hasil pengujian regresi logistic ordinal, menunjukkan
bahwa nilai signifikansi Chi-square model memiliki nilai 0,473 > 0,05. Hal ini
menunjukkan tidak banyak cell yang memiliki frekuensi nol, sehingga dapat
dikatakan model ini sudah baik dan dapat digunakan untuk memprediksi auditor
switching. Sedangkan variabel opini auditor, kesulitan keuangan, ukuran KAP,
pergantian manajemen, ukuran perusahaan dan pertumbuhan perusahaan mampu
menjelaskan auditor switching sebesar 49,1%.
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Pengaruh Opini auditor terhadap Auditor switching

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, menunjukkan Opini
auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap Auditor switching. Opini audit
merupakan cerminan dari laporan keuangan yang dikeluarkan oleh perusahaan.
Oleh karena itu, perusahaan menginginkan opini audit wajar tanpa pengecualian
terhadap laporan keuangannya. Ketika perusahaan mendapat opini selain wajar
tanpa pengecualian, hal ini dapat mempengaruhi pengambilan keputusan oleh
pihak eksternal, seperti investor yang enggan membeli saham di perusahaan yang
mendapat opini audit qualified, bahkan adverse dan disclaimer. Penelitian ini
tidak berhasil membuktikan adanya pengaruh opini audit terhadap pergantian
KAP hal ini disebabkan karena pada umumnya perusahaan sampel telah
mendapatkan opini qualified seperti terlihat pada analisis statistic deskriptif
dimana hanya 15% perusahaan yang mendapatkan opini unqualified.

Hasil ini sesuai dengan penelitian Sinarwati (2010), Susan dan Trisnawati
(2011), Rizkilah dan Mukodim (2012), Juliantari dan Rasmini (2013) dan
Satriantini dkk (2014) yang menyatakan bahwa opini auditor tidak berpengaruh
terhadap auditor switching.

Pengaruh Ukuran KAP terhadap Auditor switching

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, menunjukkan Ukuran
KAP berpengaruh negatif terhadap Auditor switching. Perusahaan akan mencari
KAP yang kredibilitasnya tinggi untuk meningkatkan Kkredibilitas laporan
keuangan di mata pemakai laporan keuangan. Investor akan lebih cenderung pada
data akuntansi yang dihasilkan dari auditor yang bereputasi. Perusahaan tidak
akan mengganti KAP jika KAPnya sudah bereputasi. KAP besar mempunyai
kemampuan yang lebih baik dalam melakukan audit dibandingkan KAP Kkecil,
sehingga mampu menghasilkan kualitas audit yang lebih tinggi. Berdasarkan
argumen di atas dapat disimpulkan bahwa perusahaan lebih memilih KAP besar
yang dianggap lebih berkualitas dibandingkan KAP kecil. Oleh karena itu,
perusahaan yang telah menggunakan jasa KAP besar memiliki kemungkinan kecil
untuk berganti KAP. Hasil ini sesuai dengan penelitian Susan dan Trinawati
(2011), Syahtiadi dan Medyawati (2012) dan Putri dkk (2015) yang menyatakan
bahwa ukuran KAP berpengaruh terhadap auditor switching.

Pengaruh Kesulitan keuangan terhadap Auditor switching

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, menunjukkan
Kesulitan keuangan (financial distress) berpengaruh negatif terhadap Auditor
switching. Kondisi perusahaan klien yang terancam bangkrut cenderung
meningkatkan evaluasi subjektivitas dan kehati-hatian auditor. Dalam kondisi
seperti ini suatu perusahaan akan cenderung melakukan auditor switching.
Perusahaan yang bangkrut lebih sering berpindah KAP daripada perusahaan yang
tidak bangkrut. Ketidakpastian dalam bisnis pada perusahaan-perusahaan yang
terancam bangkrut (mempunyai kesulitan keuangan) menimbulkan kondisi yang
mendorong perusahaan berpindah KAP. Auditor switching juga bisa disebabkan
karena perusahaan sudah tidak lagi memiliki kemampuan untuk membiayai biaya
audit yang dibebankan oleh KAP yang disebabkan oleh penurunan kemampuan
keuangan perusahaan. Hasil ini sesuai dengan penelitian Sinarwati (2010) yang



Journal Of Accounting, Volume 2 No.2 Maret 2016

memberikan hasil bahwa kesulitan keuangan berpengaruh terhadap auditor
switching.
Pengaruh Pergantian manajemen terhadap Auditor switching

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, menunjukkan
Pergantian manajemen berpengaruh positif terhadap Auditor switching. CEO yang
baru mungkin juga diikuti oleh perubahan kebijakan dalam bidang akuntansi,
keuangan, dan pemilihan KAP. Dalam suatu hubungan antara pemilik perusahaan
dengan manajemen kerap kali terjadi konflik kepentingan yang menjadi salah satu
hal yang menyebabkan terjadinya pergantian manajemen dalam suatu perusahaan.
Adanya manajemen yang baru mungkin juga diikuti oleh perubahan kebijakan
dalam bidang akuntansi, keuangan, dan pemilihan KAP. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa dengan adanya pergantian manajemen memungkinkan klien
untuk memilih auditor baru yang lebih berkualitas dan sepakat dengan kebijakan
akuntansi perusahaan. Hasil ini sesuai dengan penelitian Sinarwati (2010) dan
Susan dan Trisnawati (2011) yang menyatakan bahwa pergantian manajemen
berpengaruh terhadap auditor switching.
Pengaruh Ukuran perusahaan terhadap Auditor switching

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, menunjukkan Ukuran
perusahaan berpengaruh negatif terhadap Auditor switching. Ukuran perusahaan
klien merupakan suatu skala di mana dapat diklasifikasikan besar kecilnya
perusahaan yang dihubungan dengan financial perusahaan. Di mana perusahaan
yang besar dipercayai dapat menyelesaikan kesulitan-kesulitan keuangan yang
dihadapinya daripada perusahaan kecil. Idealnya, ukuran perusahaan audit harus
sesuai dengan ukuran perusahaan klien dan jenis layanan yang dibutuhkan.
Sebuah ketidaksesuaian ukuran antara perusahaan klien yang besar diaudit oleh
perusahaan audit yang kecil dapat menyebabkan berakhirnya keterlibatan audit,
yaitu auditor switching. Semakin besar ukuran suatu perusahaan maka perusahaan
tersebut tidak akan sembarangan untuk melakukan pergantian auditornya. Hasil
ini sesuai dengan penelitian Putri dkk (2015) yang memberikan hasil bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh terhadap auditor switching.
Pengaruh Pertumbuhan perusahaan terhadap Auditor switching

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, menunjukkan
Pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap Auditor switching. Hal ini
terjadi karena perusahaan yang mengalami pertumbuhan tentunya memiliki
kegiatan operasional yang semakin kompleks, dan akan menarik perhatian dari
publik sehingga setiap keputusan yang diambil haruslah didasarkan pada beberapa
pertimbangan karena setiap keputusan tersebut akan mendapatkan atensi yang
lebih dari publik. Keputusan untuk melakukan pergantian atau mempertahankan
KAP tentunya tidak hanya didasarkan pada pertimbangan bahwa perusahaan
mengalami pertumbuhan saja, tetapi juga pada pertimbangan lain karena hal ini
berpengaruh pada reputasi perusahaan tersebut di lingkungan bisnis. Perusahaan
yang sedang mengalami pertumbuhan dalam penjualannya, tidak serta merta akan
terdorong untuk mempertahankan atau mengganti KAP yang mengaudit. Hasil ini
sesuai dengan penelitian Putra (2014) dan Putri dkk (2015) yang menyatakan
bahwa pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap auditor switching.
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Penutup
Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat diperoleh
kesimpulan sebagai berikut :
1. Opini auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap Auditor switching.
2. Ukuran KAP berpengaruh negatif terhadap Auditor switching.
3. Kesulitan keuangan (financial distress) berpengaruh negatif terhadap Auditor
switching.
4. Pergantian manajemen berpengaruh positif terhadap Auditor switching.
5. Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap Auditor switching.
6. Pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap Auditor switching.

Saran
Atas dasar kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, dapat diberikan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Pihak manajemen sebaiknya mempertimbangkan tentang pengaruh pergantian
auditor terhadap pemberian opini audit. Hal ini disebabkan karena auditor
yang professional walaupun masih baru, tidak akan memberikan opini yang
tidak professional sehingga sebaiknya pergantian auditor dilakukan dengan
pertimbangan yang lebih matang.

2. Hasil penelitian dapat menjadi acuan bagi pihak stakeholders untuk melihat
motivasi dari manajemen untuk mempertahankan atau melakukan pergantian
KAP. Pentingnya memahami kebijakan manajemen tersebut akan berakibat
pada kualitas laporan keuangan dan reputasi perusahaan tersebut.
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